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Abstract

This study aimed to obtain empirical evidence regarding the correlation of the use of information
technology to the learning process (lectures) and its impact on student academic achievement. This
study used path analysis or analysis that not only tested the direct influence of independent variable
to the dependent variable, but also explained the presence or absence of indirect influence given by
the independent variable through the intervening variable to the dependent variable. This study uses
questionnaires media that are disseminated through electronic media. The statements contained in the
questionnaire were measured using the Likert scale of 5 (five) points, then processed using Path
Analysis, and interpreted. Total respondents in this study as many as 204 students of Master of
Accounting who have been through the course of information technology management. The results of
this study indicate that information technology influences student academic achievement and
influences the learning process and has an impact on student academic achievement.

Keywords : Information technology; Learning process; Student academic achievement.

Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang korelasi antara penggunaan teknologi
informasi dan proses pembelajaran (konferensi) dan dampaknya terhadap Kkinerja akademik
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan analisis rute yang tidak hanya menguji efek langsung dari
variabel independen dalam variabel dependen, tetapi juga menjelaskan apakah ada efek tidak
langsung yang diberikan oleh variabel independen melalui variabel antara dalam variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan media kuesioner yang disebarkan melalui media elektronik. Afirmasi
dalam kuesioner diukur menggunakan skala likert 5 (lima) poin, kemudian diproses menggunakan
analisis jalur dan diinterpretasikan. Jumlah total responden dalam penelitian ini adalah 204 mahasiswa
magister akuntansi yang telah mengikuti kursus manajemen teknologi informasi. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa teknologi informasi mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa dan
mempengaruhi proses pembelajaran dan berdampak pada kinerja akademik mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi
merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran di universitas. Beberapa
dosen dengan antusias menerapkan inovasi
teknologi sebagai bagian dari proses
pembelajaran di kelas. Namun, pengaruh
teknologi informasi pada kinerja akademik
mahasiswa adalah masalah perdebatan
(Bawaneh, 2011; Zoraini dkk, 2009).
Penelitian  tentang kinerja akademik
mahasiswa adalah masalah penting dalam
dunia pendidikan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja akademik
mahasiswa sangat penting. Faktor-faktor
ini akan sangat mempengaruhi kebijakan
akademik universitas, evaluasi Kinerja
dosen dan modifikasi cara dosen mengajar
(Guney, 2009).

Bawaneh (2011) menyebutkan bahwa
sebelum komputer dikenal di masyarakat,
proses pembelajaran secara tradisional
dilakukan. Namun dalam beberapa tahun
terakhir, seiring dengan  kemajuan
teknologi, penggunaan komputer di
masyarakat telah meningkat.
Meningkatnya  penggunaan  teknologi
informasi memiliki dampak positif pada
dunia pendidikan, terutama pada cara dan
proses penyampaian materi pembelajaran.
Bahkan sebagian besar universitas di
Amerika Serikat telah melakukan operasi
akuntansi online yang ditujukan untuk
penggunaan situs web dan jejaring sosial.
Dengan mengacu pada penelitian Bawaneh
(2011), Peneliti mengembangkan
penelitian tidak hanya dengan menguji
aspek PowerPoint sebagai sarana belajar,
tetapi juga dengan menguji penggunaan
teknologi informasi secara umum untuk
pencapaian  pembelajaran  mahasiswa.
Perkembangan teknologi komputer
memiliki pengaruh yang cepat pada
berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk  proses  pembelajaran  di
Universitas. Bawaneh (2011) menyatakan
bahwa teknologi informasi saat ini tidak
dapat dipisahkan dari proses pembelajaran
dalam dunia pendidikan. Berbagai instansi
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pendidikan dari mulai jenjang sekolah
dasar sampai dengan Universitas telah
saling berlomba-lomba melakukan
investasi  dalam  teknologi informasi
sebagai upaya meningkatkan kualiatas
pendidikan. (Khan, 2009) menjelaskan
bahwa perkembangan besar di bidang
teknologi informasi memiliki dampak
besar pada peran lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan berlomba-lomba
menggunakan sumber daya keuangan
mereka untuk memperbarui teknologi
informasi. Diharapkan bahwa
perkembangan teknologi informasi akan
memiliki dampak positif pada cara
mahasiswa belajar.

Carrillo dkk. (2011) menegaskan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan adalah
tujuan utama sebagian besar negara
berkembang. Pesatnya  perkembangan
teknologi informasi memiliki dampak
signifikan pada dunia pendidikan. Dalam
proses pendidikan, diharapkan penggunaan
teknologi informasi dapat meningkatkan
kinerja mahasiswa dengan beberapa cara:
pertama, diharapkan teknologi informasi di
kelas akan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran  sehingga mempengaruhi
kinerja mahasiswa. Kedua, diharapkan
penggunaan teknologi informasi akan
meningkatkan kemampuan kognitif
mahasiswa dan diharapkan berdampak
positif pada kinerja akademik mahasiswa.
(Khan, 2009) mengungkapkan bahwa
penggunaan teknologi informasi
diharapkan memberikan dampak yang
positif terhadap proses belajar mahasiswa.

KAJIAN PUSTAKA

Compeau dan Higgins (1995) menjelaskan
bahwa kapabilitas dan keahlian komputer
seseorang untuk melakukan tugas-tugas
yang berhubungan dengan teknologi
informasi  dibutuhkan  computer  self
efficacy pada diri seseorang dalam
menggunakan teknologi informasi untuk
memanfaatkannya dalam mempermudah
proses belajar-mengajar maupun mencapai
prestasi akademik yang maksimal.




Teknologi komputer, teknologi
komunikasi, teknologi apapun adalah
media yang dapat memberikan nilai
tambah untuk organisasi (Mustakini, 2009;
Rauniar  dkk, 2014). Pertumbuhan
penggunaan komputer menawarkan potensi
besar untuk mengembangkan proses
pembelajaran. Internet, jaringan nirkabel,
tablet dan perkembangan lain dalam
teknologi informasi menawarkan revolusi
dalam cara belajar di Universitas (Frey
dkk, 2009).

(Jabr, 2011; Kadous dan Magro, 2001)
mencoba untuk memberikan penjelasan
tentang penggunaan Internet dalam prestasi
belajar  siswa. Internet memberikan
fleksibilitas bagi siswa untuk mencari dan
mengunduh materi kelas yang diperlukan.
Pengembangan situs web, blog, email dan
jejaring sosial memperluas jaringan
komunikasi antara guru dan siswa, serta di
antara teman sebaya. Penggunaan Internet
dapat memiliki dampak positif pada kinerja
akademik siswa jika ditangani dengan
benar.

Pelaksanaan proses belajar adalah interaksi
yang cukup dominan antara dosen dan
mahasiswa. Proses interaksi antara dosen
dan mahasiswa tidak hanya bergantung
pada metode atau metode yang digunakan,
tetapi juga komponen-komponen lain juga
mempengaruhi  keberhasilan interaksi
dalam pengajaran dan pembelajaran.
Komponen-komponen ini meliputi: dosen,
mahasiswa, metode, alat atau teknologi,
fasilitas dan tujuan konferensi (Sardiman,
2004 : 173). (Slameto, 2010) dan
(Iskandaryah, 2012) menyatakan bahwa
prestasi akademik dipengaruhi oleh proses
perkuliahan. Kegiatan belajar merupakan
proses pendidikan di sekolah maupun di
kampus. Ini Dberarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung pula kepada bagaimana
pencapaian taksonomi pendidikan yang
dialami oleh mahasiswa yang mencakup
aspek kongnitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam  suatu lembaga  pendidikan
keberhasilan proses belajar mengajar dapat
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dilihat juga dari prestasi belajar yang
dicapai oleh peserta didik.
Nugraha (2015) mengungkapkan bahwa
dalam konteks pembelajaran, ada beberapa
titik referensi yang dapat digunakan untuk
menentukan prestasi belajar. Salah satu
titik rujukan yang digunakan adalah
prestasi belajar yang mengacu pada
pencapaian taksonomi pendidikan yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Upaya yang membuat
seseorang sukses adalah  melakukan
kegiatan yang berkelanjutan. Artinya,
setelah seseorang menyadari potensinya di
bidang, ia akan terus berusaha
mengembangkannya  dalam  kapasitas
utama.
Teknologi informasi mampu membuktikan
perannya dalam meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dengan mengintegrasikan tugas
pembelajaran untuk mencapai prestasi
dengan hasil pembelajaran yang tinggi
(Kanapathippillai dkk., 2012; Yaftian dkk.,
2017). Berdasarkan uraian tersebut, maka
dapat dihipotesiskan sebagai berikut :
Hi: Teknologi informasi berdampak pada
Prestasi Akademik Mahasiswa

Esensi dari proses pembelajaran yang
efektif terjadi jika dosen dapat mengubah
keterampilan dan persepsi mahasiswa dari
sesuatu yang sulit dipelajari, menjadi
sesuatu yang mudah dipelajari. Proses
belajar dan mengajar yang efektif sangat
bergantung pada pemilihan dan
penggunaan metode pembelajaran
(Popham dan Baker, 1992). Pujasari dan
Nurdin (2008) mengungkapkan bahwa
kompetensi dosen sangat menentukan
prestasi akademik mahasiswa. Semakin
besar kompetensi staf pengajar, semakin
banyak kemungkinan bagi mahasiswa
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.
Iskandaryah (2012) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja belajar mahasiswa termasuk gaya
mengajar  dosen,  bantuan  kepada
mahasiswa, struktur kelas dan fasilitas
belajar mengajar. Mahasiswa akan lebih
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memahami mata pelajaran yang diambil
jika dengan mengajar para dosen mereka
tidak mendorong, dan sesuai dengan
kurikulum atau SAP yang telah disepakati.
Dosen tidak hanya memiliki keterampilan
akademik dalam mata pelajaran tertentu,
tetapi mereka juga harus memiliki
kemampuan untuk mengajar dengan baik
di kelas, seperti membangun metode yang
benar untuk mengajar, memelihara
lingkungan yang memungkinkan di kelas
dan ingin melakukan percakapan dua arah
untuk membangun komunikasi yang baik
antara kedua pihak. Proses pembelajaran
yang baik juga dapat memiliki dampak

signifikan  pada  prestasi  akademik
mahasiswa.
Beberapa universitas menggunakan

akuntan profesional untuk mengajarkan
teknologi informasi kepada mahasiswa dan
mencoba mengintegrasikannya dengan
kursus, sementara  universitas lain
menggunakan teknologi informasi atau
Departemen  Illmu  Komputer  untuk
mengajarkan  akuntan  prinsip-prinsip
teknologi informasinya (Noor dan Wan,
2016; Wessels, 2004). Prestasi belajar
dipengaruhi oleh kondisi internal dan
eksternal dalam proses pembelajaran.
Kondisi internal meliputi kondisi fisik,
kondisi psikologis, dan kondisi sosial,
sedangkan kondisi eksternal mencakup
lingkungan dalam proses belajar-mengajar
(Anni, 2004 : 14).

Lingkungan  belajar ~ dalam  proses
pembelajaran adalah faktor yang berada di
luar diri mahasiswa dan tidak dapat
diabaikan begitu saja karena lingkungan
kampus sering dipandang dengan satu mata
sebagai faktor yang juga mempengaruhi
prestasi belajar, walaupun Dampaknya
secara tidak langsung pada peningkatan
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prestasi belajar. Lingkungan kampus
sebagai tempat belajar memiliki arti yang
sama dengan lingkungan pendidikan.
Lingkungan pendidikan adalah semua
kondisi dan pengaruh eksternal dalam
kegiatan pendidikan yang juga merupakan
tempat dari tempat pendidikan (mengajar
dan belajar) (Ettinger dkk, 2006; Hadi,
1996; Tirtarahardja dan La Sulo, 1994).
Adjani dan Adam (2013), mereka berdua
juga menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa motivasi belajar dan proses
(pengalaman) belajar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Slameto (2010) dan Nugraha
(2015) menyatakan  bahwa  kinerja
akademik dipengaruhi oleh kebiasaan
belajar dan kebiasaan belajar akan
mempengaruhi pembelajaran itu sendiri.
Sukmadinata (2005), Nugraha (2015), dan
Turner dkk. (1998) mengungkapkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil dari potensi
kemampuan yang dimiliki mahasiswa yang
dapat dilihat dari perilaku dalam bentuk
penguasaan  pengetahuan yang telah
diperolen selama proses pembelajaran,
keterampilan berpikir dan keterampilan
motorik. Oleh karena itu, penguasaan sains
mahasiswa terhadap pelajaran tertentu
dapat dilihat dari prestasi atau hasil belajar
mereka melalui ujian kinerja semester /
ujian semester.

Diyakini bahwa teknologi informasi dapat
secara signifikan mempengaruhi proses
belajar mengajar dan berdampak pada
kinerja akademik mahasiswa, oleh karena
itu dapat dihipotesiskan sebagai berikut:
H2: Teknologi informasi berpengaruh pada

Proses Belajar dan  berdampak
terhadap Prestasi Akademik
Mahasiswa
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Gambar 1. Desain Penelitian

METODE PENELITIAN

Studi ini meneliti dampak penggunaan
teknologi informasi pada kinerja akademik
mahasiswa dengan menempatkan proses
kuliah atau proses pembelajaran sebagai
moderasi. Penelitian ini  menggunakan
media kuesioner yang disebarkan melalui
media elektronik. Afirmasi dalam kuesioner
diukur menggunakan skala Likert 5 (lima)
poin, kemudian diproses menggunakan
Analisis Rute, dan ditafsirkan dan didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh para peneliti. Jumlah total responden
dalam penelitian ini adalah 204 mahasiswa.
Penggunaan teknologi informasi (X) dalam
penelitian ini diukur dengan 10 (sepuluh)
pernyataan, yaitu: (1) Saya bisa dengan baik
menggunakan aplikasi microsoft word; (2)
Saya bisa dengan baik menggunakan
aplikasi microsoft excel; (3) Saya bisa
dengan  baik  menggunakan  aplikasi
microsoft power point; (4) Saya bisa
menggunakan internet dengan baik; (5) Saya
bisa mencari materi kuliah tambahan dari
internet; (6) Internet membantu saya dalam
belajar; (7) Internet mempermudah Saya
berbagi informasi kuliah dengan teman; (8)
Dosen menggunakan teknologi dalam proses
perkuliahan; (9) Penggunaan IT dalam
proses perkualiahan membuat saya lebih
paham akan materi yang disampaikan; dan
(10) Penggunanaan TI membuat saya lebih
tertarik dalam belajar.

Proses belajar (Y) dalam penelitian ini
diukur dengan 9 (sembilan) pernyataan,
yaitu: (1) Dosen menyampaikan tujuan
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(manfaat) Dosen

perkuliahan;
menyampaikan kontrak perkuliahan pada
awal perkuliahan; (3) Dosen menggunakan
buku acuan dan literatur yang mutakhir (5

)

tahun terakhir); (4) Dosen melengkapi
perkuliahan dengan bahan
ajar/diktat/handout; (5) Dosen memulai dan
mengakhiri perkuliahan tepat waktu sesuai
jadwal yang ditentukan; (6) Kesesuaian
antara materi yang disampaikan Dosen
dengan  perencanaan  dalam  kontrak
perkuliahan; (7) Penyampaian  materi
perkuliahan oleh dosen; (8) Dosen
memberikan contoh penerapan (ilustrasi)
nyata yang terkait dengan  materi
perkuliahan; dan (9) Kemampuan Dosen
dalam mengintegrasikan penggunaan media
teknologi dalam pembelajaran.

Winkel (1989) menegaskan bahwa prestasi
akademik adalah ujian yang menunjukkan
kemampuan atau keberhasilan seseorang
yang melakukan proses pembelajaran sesuai
dengan bobot atau nilai yang dicapai. Oleh
karena itu, prestasi akademik mahasiswa (Z)
dalam penelitian ini diukur dari nilai akhir
(hasil ujian tengah semester ditambah hasil
ujian akhir semester) mahasiswa yang telah
melalui mata kuliah manajemen teknologi
informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis jalur atau path analysis tidak hanya
menguji pengaruh langsung dari variabel
independen terhadap variabel dependen,
tetapi juga menjelaskan ada atau tidaknya
pengaruh tidak langsung yang diberikan
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variabel independen  melalui  variabel variabel intervening dapat diketahui dari
intervening terhadap variabel dependen. hasil pengujian nilai t regresi sebagaimana
Pengaruh variabel independen terhadap tersaji pada tabel 1  berikut
Tabel 1. Nilai t Regresi
Unstandardized Coefficients ]
Model Sig.
Beta
1 (Constant) 25,748 7,640 0,000
TIx 0,169 2,190 0,030

Sumber : Data primer yang diteliti (2019)

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,03 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan variabel
independen terhadap variabel intervening.

Sedangkan pengaruh langsung dari variabel
independen terhadap variabel dependen

Tabel 2. Nilai t Regresi

maupun pengaruh tidak langsung variabel
independen melalui variabel intervening
terhadap variabel dependen dapat diketahui
dari  hasil pengujian nilai t regresi
sebagaimana tersaji pada tabel 2 berikut :

Unstandardized Coefficients

Model t Sig.
Beta

1 (Constant) 4,504 2,691 0,008
TIX 1,641 48,037 0,000
PBy 0,065 2,097 0,037

Sumber : Data primer yang diteliti (2019)

Berdasarkan tabel 2 tersebut dengan jelas Berdasarkan hasil perhitungan tersebut

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 2 dapat diketahui bahwa nilai pengaruh

(dua) variabel, yaitu X = 0,00 dan Y =
0,037 yang mana keduanya lebih kecil dari
0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan
bahwa variabel X dan Y berpengaruh
signifikan terhadap variabel Z.

Dari kedua tabel nilai t regresi diatas dapat
diketahui bahwa pengaruh langsung yang
diberikan X terhadap Z sebesar 0,953.
Sedangkan pengaruh tidak langsung X
melalui Y terhadap Z adalah hasil perkalian
antara nilai beta X terhadap Y dengan nilai
beta Y terhadap Z, yaitu : 0,152 x 0,042 =
0,006. Maka pengaruh total yang diberikan
oleh X terhadap Z adalah pengaruh
langsung ditambah dengan pengaruh tidak
langsung yaitu : 0,953 + 0,006 = 0,959.
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langsung X terhadap Z sebesar 0,953 dan
pengaruh secara tidak langsung X terhadap
Z sebesar 0,959 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung X terhadap Z lebih
besar dibanding nilai pengaruh langsung.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak
langsung X melalui Y memiliki pengaruh
signifikan terhadap Z.

Dari uraian diatas, maka hipotesis kedua,
yaitu teknologi informasi berpengaruh pada
Proses Belajar dan berdampak terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa, dapat
diterima. Pengaruh langsung penggunaan
teknologi informasi terhadap prestasi
akademik  mahasiswa sesuai  dengan
penelitian Ahadiat (2005), Kanapathippillai




dkk. (2012) dan Yaftian dkk. (2017)
dimana dalam teknologi informasi yang
ringkas dapat menunjukkan perannya dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa
dengan  mengintegrasikan  tugas-tugas
pembelajaran untuk mencapai prestasi
dengan hasil belajar yang tinggi. Teknologi
informasi adalah cara yang baik untuk
meningkatkan kinerja akademik mahasiswa.
Teknologi informasi memudahkan
mahasiswa untuk mendapatkan informasi
yang  diperlukan (Bowling, 2015;
Vasarhelyi dan Romero, 2014).
Penggunaan teknologi informasi dalam
proses kuliah dapat memberikan dampak
positif ~ terhadap  prestasi  akademik
mahasiswa (Alves, 2010; Bawaneh, 2011,
Beaubien, 2013; Svendsen and Mondahl,
2013; Horzum dkk., 2014;).

Teknologi memiliki dampak yang baik pada
kelancaran proses belajar mengajar, antara
lain dalam hal mempersingkat waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan atau tugas. Saat
menggunakan teknologi, jarak menjadi
penghalang  komunikasi.  Penggunaan
teknologi berdampak pada lingkungan,
yaitu pengurangan penggunaan Kertas
(paperless), sehingga memaksimalkan
penggunaan berkas secara elektronik
(softfile) khususnya dalam hal pembukuan
(Simarmata, 2015).

Kinerja akademik dipengaruhi oleh proses
konferensi. Kegiatan belajar adalah proses
pendidikan di sekolah dan di kampus. Ini
berarti bahwa keberhasilan atau kegagalan
untuk  mencapai  tujuan  pendidikan
tergantung sebagian besar pada bagaimana
pencapaian taksonomi pendidikan yang
dialami oleh mahasiswa mencakup aspek
positif, afektif dan psikomotorik. Di sebuah
lembaga pendidikan, keberhasilan proses
belajar mengajar juga dapat dilihat pada
prestasi  belajar yang dicapai oleh
mahasiswa (Slameto, 2010).

SIMPULAN DAN KETERBATASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan bukti empiris tentang korelasi
antara penggunaan teknologi informasi dan
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proses pembelajaran (konferensi) dan
dampaknya terhadap kinerja akademik
mahasiswa.

Berdasarkan hasil empiris dan diskusi
sebagaimana disebutkan di atas, penelitian
ini menghasilkan dua kesimpulan, yaitu:
Pertama. Penggunaan teknologi informasi
dapat memberikan  pengaruh  yang
signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Penggunaan teknologi
memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa
untuk mencari data dan informasi dan
mengunduh materi kelas yang diperlukan.
Pengembangan situs web, blog, email dan
jejaring  sosial memperluas  jaringan
komunikasi antara dosen dan mahasiswa,
serta di antara teman sebaya. Teknologi
dapat memiliki dampak positif pada kinerja
akademik mahasiswa ketika ditangani
dengan baik dan benar (Lai dkk., 2008;
Jabr, 2011; Fraser, 2013; Bakhsh dkk.,
2017).

Kedua. Teknologi informasi mempengaruhi
proses pembelajaran dan berdampak pada
prestasi akademik mahasiswa. Kesimpulan
kedua memberikan nilai yang lebih
signifikan daripada kesimpulan pertama.
Artinya, teknologi akan memiliki dampak
yang lebih signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa jika teknologi juga
digunakan dalam proses belajar atau
membaca. Motivasi belajar dan faktor
belajar dari proses (pengalaman) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
akademik mahasiswa. Kinerja akademik
dipengaruhi oleh kebiasaan belajar dan
kebiasaan belajar akan mempengaruhi
pembelajaran itu sendiri (Adjani dan Adam,
2013; Slameto, 2010).

Ukuran  responden  sebanyak 204
mahasiswa hanya dihimpun dari satu
universitas, yaitu Universitas Airlangga,
yang mungkin membatasi kekuatan hasil
penelitiannya. Universitas Airlangga juga
memiliki kekhasan sebagai Perdosenan
Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH)
yang memiliki sistem yang berbeda dengan
perdosenan tinggi lainnya. Oleh karena itu,
hasilnya mungkin tidak dapat
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digeneralisasikan ke  Universitas lain
dengan sistem yang berbeda. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas
sampel penelitian serta menguji variabel
lain yang diduga berpengaruh terhadap
prestasi akademik.
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